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Kerusakan ekosistem pesisir akibat alih fungsi lahan, abrasi, dan aktivitas 
manusia telah menurunkan ketahanan lingkungan pesisir secara 
signifikan. Salah satu upaya strategis yang dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah melalui program restorasi hutan mangrove. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas program restorasi 
hutan mangrove dalam meningkatkan ketahanan ekosistem pesisir, baik 
dari aspek ekologis, sosial, maupun ekonomi masyarakat pesisir. Metode 
penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif 
dengan teknik pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara 
dengan pemangku kepentingan, serta analisis data sekunder terkait 
kondisi lingkungan pesisir sebelum dan sesudah restorasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa program restorasi mangrove berkontribusi positif 
terhadap peningkatan kualitas lingkungan pesisir, seperti pengurangan 
laju abrasi, peningkatan keanekaragaman hayati, serta perlindungan alami 
terhadap bencana pesisir. Selain itu, restorasi mangrove juga memberikan 
dampak sosial-ekonomi melalui peningkatan kesadaran lingkungan dan 
peluang ekonomi berbasis sumber daya pesisir. Namun demikian, 
keberhasilan program sangat bergantung pada partisipasi masyarakat, 
keberlanjutan pendampingan, dan dukungan kebijakan yang konsisten. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam perumusan 
kebijakan pengelolaan ekosistem mangrove yang berkelanjutan guna 
memperkuat ketahanan ekosistem pesisir di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Ekosistem pesisir merupakan wilayah yang memiliki peran strategis dalam 
menjaga keseimbangan lingkungan sekaligus menopang kehidupan sosial dan ekonomi 
masyarakat pesisir. Salah satu komponen utama dalam ekosistem pesisir adalah hutan 
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mangrove, yang berfungsi sebagai penyangga alami antara daratan dan laut (Asyiawati 
& Akliyah, 2014). Mangrove memiliki kemampuan melindungi garis pantai dari abrasi, 
menahan gelombang dan badai, serta menjadi habitat penting bagi berbagai jenis biota 
laut. Namun, dalam beberapa dekade terakhir, kondisi hutan mangrove di berbagai 
wilayah pesisir mengalami degradasi yang cukup serius akibat tekanan aktivitas manusia 
dan perubahan lingkungan (Abubakar et al., 2024) . 

Kerusakan hutan mangrove umumnya disebabkan oleh alih fungsi lahan menjadi 
tambak, pemukiman, kawasan industri, serta eksploitasi sumber daya secara berlebihan. 
Selain itu, faktor perubahan iklim seperti kenaikan muka air laut dan peningkatan 
intensitas badai juga mempercepat degradasi ekosistem mangrove (Rinika et al., 2023). 
Dampak dari kerusakan tersebut tidak hanya dirasakan secara ekologis, tetapi juga 
berdampak pada aspek sosial dan ekonomi masyarakat pesisir, seperti menurunnya hasil 
perikanan, meningkatnya risiko bencana, serta hilangnya sumber mata pencaharian 
(Asyiawati & Akliyah, 2014). 

Menyadari pentingnya peran mangrove dalam menjaga ketahanan ekosistem 
pesisir, berbagai pihak, baik pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, maupun 
komunitas lokal, telah menginisiasi program restorasi hutan mangrove. Program 
restorasi ini bertujuan untuk memulihkan fungsi ekologis mangrove melalui kegiatan 
penanaman kembali, rehabilitasi lahan kritis, serta penguatan kapasitas masyarakat 
dalam pengelolaan lingkungan pesisir. Restorasi mangrove tidak hanya dipandang 
sebagai upaya konservasi lingkungan, tetapi juga sebagai strategi adaptasi terhadap 
perubahan iklim dan pengurangan risiko bencana (Amin et al., 2016). 

Namun demikian, pelaksanaan program restorasi mangrove di lapangan sering 
kali menghadapi berbagai tantangan. Tingkat keberhasilan restorasi tidak selalu sesuai 
dengan target yang ditetapkan, baik dari segi tingkat kelangsungan hidup tanaman 
mangrove maupun dampak jangka panjang terhadap ekosistem pesisir (Basyuni et al., 
2025). Beberapa program restorasi bersifat simbolis dan kurang memperhatikan aspek 
ekologi lokal, sehingga hasilnya tidak berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan kajian 
yang komprehensif untuk menilai sejauh mana efektivitas program restorasi mangrove 
dalam meningkatkan ketahanan ekosistem pesisir (Rombe et al., 2024). 

Efektivitas program restorasi mangrove tidak hanya dapat diukur dari jumlah 
bibit yang ditanam, tetapi juga dari perubahan kondisi ekosistem secara menyeluruh 
(Djamaluddin & Mamuaya, 2009). Aspek yang perlu dianalisis meliputi peningkatan 
tutupan mangrove, keanekaragaman hayati, stabilitas garis pantai, serta kemampuan 
ekosistem dalam merespons gangguan lingkungan. Selain itu, keterlibatan masyarakat 
lokal dan dukungan kebijakan menjadi faktor penting dalam menentukan keberhasilan 
program restorasi secara berkelanjutan (Fauzan et al., 2025). 

Penelitian mengenai efektivitas program restorasi hutan mangrove menjadi 
sangat relevan dalam konteks pembangunan berkelanjutan, khususnya di wilayah pesisir 
yang rentan terhadap dampak perubahan iklim. Dengan memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan restorasi, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata dalam perumusan kebijakan pengelolaan ekosistem 
pesisir yang lebih adaptif dan partisipatif. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
efektivitas program restorasi hutan mangrove dalam meningkatkan ketahanan 
ekosistem pesisir. Fokus penelitian diarahkan pada evaluasi dampak ekologis, sosial, dan 
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kelembagaan dari program restorasi mangrove, serta mengidentifikasi tantangan dan 
peluang dalam implementasinya. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan rekomendasi strategis untuk meningkatkan kualitas dan keberlanjutan 
program restorasi mangrove di masa mendatang. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan 

mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan ini dipilih untuk 
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas program restorasi 
mangrove, baik dari aspek biofisik lingkungan maupun dari perspektif sosial masyarakat 
pesisir. Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan kondisi eksisting ekosistem 
mangrove, sedangkan analisis digunakan untuk menilai perubahan dan dampak yang 
dihasilkan oleh program restorasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi lapangan, 
wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi lapangan dilakukan untuk 
mengamati secara langsung kondisi hutan mangrove hasil restorasi, meliputi tingkat 
pertumbuhan, kerapatan vegetasi, serta kondisi fisik wilayah pesisir. Wawancara 
mendalam dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti masyarakat 
pesisir, pengelola program, aparat pemerintah daerah, dan aktivis lingkungan, guna 
memperoleh informasi terkait proses pelaksanaan, tantangan, serta manfaat program 
restorasi. 

Selain itu, data sekunder dikumpulkan dari laporan program, dokumen kebijakan, 
serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Data sekunder ini digunakan untuk 
membandingkan kondisi ekosistem pesisir sebelum dan sesudah program restorasi 
dilaksanakan. Analisis kuantitatif dilakukan terhadap data perubahan tutupan mangrove, 
tingkat abrasi pantai, dan indikator keanekaragaman hayati, sedangkan analisis kualitatif 
digunakan untuk mengkaji persepsi masyarakat dan efektivitas kelembagaan program. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari reduksi data, penyajian data, 
hingga penarikan kesimpulan. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif, sedangkan data kualitatif dianalisis melalui teknik analisis tematik. Dengan 
metode ini, penelitian diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai efektivitas program restorasi mangrove serta faktor-faktor yang 
mempengaruhinya dalam meningkatkan ketahanan ekosistem pesisir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program restorasi hutan mangrove tidak 
hanya berdampak pada pemulihan kondisi ekologis pesisir, tetapi juga berkontribusi 
secara signifikan terhadap peningkatan ketahanan ekosistem, kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat, serta penguatan tata kelola kelembagaan pesisir. Pembahasan 
berikut menguraikan secara komprehensif berbagai dimensi efektivitas restorasi 
mangrove, mulai dari dampak ekologis hingga strategi peningkatan keberlanjutan 
program, guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran restorasi mangrove 
dalam memperkuat ketahanan ekosistem pesisir. 

Dampak Restorasi terhadap Kondisi Ekologis Pesisir 
Program restorasi mangrove yang dilaksanakan di wilayah pesisir menunjukkan 

adanya peningkatan tutupan vegetasi mangrove secara signifikan dibandingkan dengan 
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kondisi sebelum restorasi. Peningkatan ini terlihat dari bertambahnya luas area 
mangrove yang ditanami kembali serta tingkat kelangsungan hidup tanaman yang relatif 
stabil. Tutupan vegetasi yang semakin rapat berkontribusi pada pemulihan struktur 
ekosistem mangrove, sehingga fungsi ekologisnya sebagai penyangga pesisir dapat 
kembali berjalan secara optimal. Keberadaan akar mangrove, khususnya jenis mangrove 
dengan sistem perakaran tunjang dan akar napas, terbukti efektif dalam menahan 
sedimen yang terbawa arus laut dan aliran sungai. Proses penahanan sedimen ini 
berperan penting dalam mengurangi laju abrasi pantai yang sebelumnya menjadi 
ancaman utama bagi wilayah pesisir. Dengan berkurangnya abrasi, garis pantai menjadi 
lebih stabil, sehingga mampu melindungi wilayah daratan dari kerusakan lebih lanjut 
akibat gelombang dan arus laut. Selain itu, restorasi mangrove juga berdampak positif 
terhadap peningkatan keanekaragaman hayati pesisir. Ekosistem mangrove yang mulai 
pulih menyediakan habitat alami bagi berbagai organisme, seperti ikan, moluska, 
krustasea, dan burung pesisir. Kehadiran biota tersebut menunjukkan bahwa mangrove 
tidak hanya berfungsi sebagai vegetasi pelindung, tetapi juga sebagai ekosistem produktif 
yang mendukung rantai makanan dan keseimbangan ekologis di wilayah pesisir. 

Peran Mangrove dalam Meningkatkan Ketahanan Ekosistem 
Mangrove memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan ekosistem 

pesisir melalui kemampuannya sebagai pelindung alami dari gelombang laut dan badai 
pesisir. Struktur vegetasi mangrove yang rapat mampu meredam energi gelombang 
sebelum mencapai daratan, sehingga mengurangi risiko kerusakan infrastruktur dan 
permukiman pesisir. Fungsi ini menjadi semakin penting di tengah meningkatnya 
frekuensi kejadian cuaca ekstrem akibat perubahan iklim. Ekosistem mangrove yang 
telah direstorasi juga menunjukkan kemampuan adaptif dalam meredam dampak 
perubahan iklim, khususnya kenaikan muka air laut. Mangrove memiliki kemampuan 
akumulasi sedimen yang memungkinkan ekosistem ini tumbuh seiring dengan 
perubahan elevasi permukaan laut. Dengan demikian, mangrove berperan sebagai sistem 
alami yang membantu wilayah pesisir beradaptasi terhadap dinamika lingkungan global. 
Seiring dengan pulihnya fungsi ekologis mangrove, ketahanan ekosistem pesisir secara 
keseluruhan mengalami peningkatan. Stabilitas ekologi yang terbentuk melalui restorasi 
mangrove memungkinkan ekosistem pesisir untuk lebih resilien terhadap tekanan 
lingkungan, baik yang bersifat alami maupun akibat aktivitas manusia. Hal ini 
menunjukkan bahwa restorasi mangrove merupakan investasi ekologis jangka panjang 
dalam menjaga keberlanjutan wilayah pesisir. 

Dampak Sosial dan Ekonomi bagi Masyarakat Pesisir 
Dari sisi sosial dan ekonomi, program restorasi mangrove memberikan manfaat 

yang cukup signifikan bagi masyarakat pesisir. Salah satu dampak yang paling nyata 
adalah terbukanya peluang ekonomi baru, seperti pengembangan ekowisata berbasis 
mangrove dan peningkatan hasil perikanan berkelanjutan. Keberadaan mangrove yang 
sehat menciptakan lingkungan yang mendukung berkembangnya biota laut, sehingga 
berdampak positif terhadap mata pencaharian nelayan. Selain manfaat ekonomi, 
restorasi mangrove juga berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran masyarakat 
pesisir akan pentingnya pelestarian lingkungan. Keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
penanaman dan pemeliharaan mangrove mendorong tumbuhnya rasa kepemilikan dan 
tanggung jawab terhadap ekosistem pesisir. Kesadaran ini menjadi modal sosial penting 
dalam menjaga keberlanjutan hasil restorasi. Program restorasi mangrove juga 
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mendorong partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sumber daya alam secara kolektif. 
Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat tidak lagi diposisikan sebagai objek, tetapi 
sebagai subjek utama dalam pengelolaan ekosistem pesisir. Hal ini memperkuat kohesi 
sosial dan meningkatkan efektivitas pengelolaan mangrove secara berkelanjutan. 

Efektivitas Kelembagaan dan Kebijakan 
Keberhasilan program restorasi mangrove sangat dipengaruhi oleh efektivitas 

kelembagaan yang terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaannya. Koordinasi antar 
lembaga pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, dan komunitas lokal menjadi faktor 
kunci dalam memastikan program berjalan secara sinergis. Ketidaksinkronan antar 
lembaga sering kali menjadi penyebab utama rendahnya keberhasilan program restorasi 
di lapangan. Dukungan kebijakan yang konsisten dan berkelanjutan juga berperan 
penting dalam memperkuat efektivitas program restorasi mangrove. Kebijakan yang jelas 
terkait perlindungan kawasan mangrove, alokasi anggaran, serta pengawasan lingkungan 
memberikan landasan hukum yang kuat bagi pelaksanaan restorasi. Tanpa dukungan 
kebijakan yang memadai, upaya restorasi cenderung bersifat jangka pendek dan tidak 
berkelanjutan. Selain itu, program restorasi yang melibatkan masyarakat sejak tahap 
perencanaan hingga evaluasi terbukti memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi. 
Keterlibatan ini memungkinkan program disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 
lokal, sehingga hasil restorasi lebih mudah diterima dan dipelihara oleh masyarakat 
dalam jangka panjang. 

Tantangan dalam Implementasi Program Restorasi 
Meskipun memberikan berbagai manfaat, implementasi program restorasi 

mangrove masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 
tingkat keberhasilan penanaman yang sangat dipengaruhi oleh kesesuaian jenis 
mangrove dengan kondisi lingkungan setempat. Pemilihan jenis yang tidak sesuai sering 
kali menyebabkan rendahnya tingkat kelangsungan hidup tanaman 
mangrove.Keterbatasan pendanaan dan pendampingan teknis juga menjadi kendala yang 
cukup signifikan dalam pelaksanaan restorasi mangrove. Banyak program restorasi yang 
hanya berfokus pada kegiatan penanaman awal tanpa disertai pendampingan jangka 
panjang, sehingga hasil restorasi tidak terpelihara dengan baik. Kondisi ini berdampak 
pada rendahnya efektivitas program secara keseluruhan. Selain itu, kurangnya sistem 
monitoring dan evaluasi jangka panjang menghambat upaya penilaian keberlanjutan 
program restorasi. Tanpa monitoring yang berkelanjutan, sulit untuk mengetahui 
perkembangan ekosistem mangrove dan dampak nyata restorasi terhadap ketahanan 
ekosistem pesisir. 

 
KESIMPULAN 

Program restorasi hutan mangrove terbukti memiliki peran penting dalam 
meningkatkan ketahanan ekosistem pesisir, baik dari aspek ekologis, sosial, maupun 
ekonomi. Peningkatan tutupan mangrove dan pemulihan fungsi ekologisnya memberikan 
perlindungan alami terhadap abrasi dan bencana pesisir, serta mendukung keberlanjutan 
sumber daya pesisir. Selain itu, restorasi mangrove juga memberikan manfaat nyata bagi 
masyarakat melalui peningkatan kesadaran lingkungan dan peluang ekonomi berbasis 
sumber daya alam. 

Namun demikian, efektivitas program restorasi mangrove sangat bergantung pada 
perencanaan yang berbasis kondisi lokal, partisipasi aktif masyarakat, serta dukungan 
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kebijakan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan restorasi yang 
integratif dan adaptif agar manfaat program dapat dirasakan dalam jangka panjang. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan strategi restorasi 
mangrove yang lebih efektif guna memperkuat ketahanan ekosistem pesisir di masa 
depan. 
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